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ABSTRAK 

 

Bonnie Aditya Effendy (2018) : Penerapan Model Latihan Drills For Game-

Like Situation Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Servis Atas Bolavoli Klub 

Activa Lintau  
 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan servis atas 

bolavoli klub Activa Lintau. Masalah tersebut kemungkinan terjadi karena kurang 

tepatnya metode latihan yang digunakan pelatih. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan pengaruh penerapan metode Latihan Drills For Game-Like 

Situation untuk meningkatkan kemampuan servis atas bolavoli klub Avtiva 

Lintau. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini 

adalah atlet bola voli putra yang bergabung dalam klub Activa Lintau sebanyak 20 

orang atlet putra yang rentang umurnya 17 tahun sampai 25 tahun. Teknik 

pengambilan sampel digunakan dengan teknik total sampling, dengan jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak 20 orang. Data dikumpulkan dengan melakukan 

tes ketepatan servis atas dengan sepuluh pengulangan. Data dianalisis dengan 

menggunakan Uji t atau uji beda mean. 

Hasil penelitian dan analisis data menunjukan bahwa metode latihan Drills 

For Game-Like Situation memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan servis atas bolavoli klub Activa Lintau. Berdasarkan hasil analisis 

data, ditemui thitung = 72,97 > ttabel = 1,792  dengan peningkatan rata-rata adalah 

8,1.  

 

 

Kata kunci : Metode Latihan, Drills For Game-Like Situation, Servis Atas  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan salah satu cara yang digunakan pemerintah untuk 

pembinaan dan pengembangan generasi muda, dengan melakukan olahraga 

secara teratur dan terencana dapat meningkatkan kesegaran jasmani, yaitu 

dengan  usaha  untuk membentuk manusia berkualitas dan tubuh yang sehat. 

Selain untuk meningkatkan kesegaran jasmani, Olahraga juga sebagai alat 

untuk mempersatukan bangsa, untuk mengukir prestasi dan mengharumkan 

nama bangsa. Melalui pembinaan diharapkan nantinya dapat melahirkan atlet 

yang dapat mengharumkan nama daerah, bangsa dan Negara dalam berbagai 

kejuaraan yang diperlombakan. Seperti yang dijelaskan dalam UU RI No. 3 

passal 27 ayat 4 (2005/20) bahwa:  

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan 

dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh 

kembangkan serta pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan 

daerah dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan 

berkelanjutan”.  

 

Dewasa ini olahraga mendapat perhatian yang cukup besar baik 

untuk meningkatkan kualitas manusia dalam kesegaran jasmani maupun 

untuk mencapai prestasi. Dalam dunia olahraga dikenal berbagai macam 

cabang olahraga, salah satunya adalah cabang bolavoli. Permainan bolavoli 

merupakan salah satu di antara banyak cabang olahraga yang populer di 

masyarakat. Hal ini terbukti bahwa bolavoli banyak dimainkan di sekolah-

sekolah, di kantor-kantor maupun di kampung-kampung. Bolavoli merupakan 

1 
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cabang olahraga permainan yang telah dikenal masyarakat mulai dari usia 

anak-anak sampai dewasa baik laki-laki maupun perempuan. 

Persatuan Bolavoli Seluruh Indonesia (PBVSI) sebagai induk 

organisasi dari cabang bolavoli di Indonesia, selalu berusaha meningkatkan 

kualitas dengan masuk pada kompetisi nasional dan kompetisi yang dibuat 

berjenjang. Seperti Pekan Olahraga Pelajar Nasional (POPDA), Pekan 

Olahraga Provinsi (PORPROV), Kejuaran Nasional antar Klub (LIVOLI), 

Pekan Olahraga Nasional (PON), Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional 

(POMNAS). 

 Untuk meningkatkan prestasi permainan bolavoli ada 4 komponen 

yang harus mendapatkan perhatian yaitu kondisi fisik, teknik, taktik dan 

mental. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Syafruddin (1999: 23) 

yaitu “prestasi olahraga dipengaruhi dan ditentukan oleh kemampuan, 

teknik, taktik maupun oleh kemampan mental (psikis) nya”. 

Dalam permainan bolavoli dikenal berbagai teknik dasar dan untuk 

dapat bermain bolavoli harus betul-betul dikuasai dahulu teknik-teknik 

dasar ini. Penguasaan teknik dasar yang sempurna menjadi dasar untuk 

mengembangkan prestasi permainan itu sendiri. Penguasaan tehnik dasar 

bolavoli merupakan salah satu unsur yang turut menentukan menang atau 

kalahnya suatu regu didalam pertandingan, disamping unsur-unsur kondisi 

fisik, taktik dan mental. 

Dalam permainan bolavoli untuk memperoleh angka diperlukan dan 

kerjasama regu seperti servis, passing, smash dan blok. Dalam hal ini teknik 
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merupakan salah satu pondasi atau dasar bagi seseorang pemain bolavoli. 

Selain teknik, kondisi fisik juga merupakan salah satu syarat utama yang 

harus dimiliki oleh para atlet didalam usaha pencapaian prestasi olahraga 

khusus dalam olahraga bolavoli. 

Kondisi fisik juga  salah satu  syarat yang sangat dibutuhkan dalam 

setiap usaha peningkatan prestasi olahragawan. Dalam setiap usaha 

peningkatan kondisi  fisik harus dikembangkan semua komponen yang ada, 

walaupun dalam pelaksanaan program perlu adanya prioritas untuk 

menentukan komponen mana yang perlu  mendapat porsi latihan lebih 

besar, sesuai dengan olahraga yang ditekuni. 

Mencapai prestasi yang tinggi membutuhkan kondisi fisik yang baik 

dalam semua cabang olahraga. Menurut Bafirman (2008:5) menyatakan 

“Kondisi fisik merupakan persiapan dasar yang paling dominan untuk 

melakukan penampilan fisik secara maksimal”. Kondisi fisik dapat dibentuk 

melalui adanya latihan. Menurut Arsil (1999:4) menyatakan “Latihan fisik 

dapat memberikan perubahan pada semua fungsi sistem tubuh”. Perubahan 

pada sistem tubuh ini juga termasuk ke dalam peningkatan kekuatan otot, 

dimana kekuatan otot merupakan modal untuk mempermudah mempelajari 

teknik, mencegah terjadinya cedera dan dapat meningkatkan prestasi 

maksimal. Sedangkan menurut Yunus (1992:61) menyatakan bahwa “dalam 

rangka meningkatkan prestasi atlet khususnya bola voli perlu ditingkatkan 

unsur-unsur kondisi fisik, teknik, taktik, kematangan mental, kerjasama, dan 

kekompakan serta pengalaman dalam bertanding”. 
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Menurut Jonath dan Krempel dalam Syafruddin (1999:32) 

membedakan kondisi fisik atas 2 bagian, yaitu kondisi fisik dalam arti 

sempit dan dalam arti luas. Dalam arti sempit kondisi merupakan keadaan 

yang meliputi faktor daya ledak, kecepatan, daya tahan, sedangkan dalam 

arti luas meliputi faktor daya ledak, kecepatan, kelentukan dan koordinasi. 

Menurut Erianti (2004 : 103), “Teknik dasar dalam permainan 

bolavoli meliputi: servis (service), passing, umpan (set-up), smash, dan juga 

block (bendungan)”. Servis sangat penting kedudukannya, karena kesalahan 

servis akan mengakibatkan pertambahan angka bagi lawan. Uniknya lagi 

setiap pemain akan melakukan servis ini, maka teknik dasar servis harus 

dikuasai dengan baik dan sebaiknya latihan dasar servis mendapat porsi 

yang cukup. 

Pada mulanya servis hanya merupakan pukulan pembukaan untuk 

memulai suatu permainan sesuai dengan kemajuan permainan, Teknik servis 

hanya sebagai permulaan permainan tapi jika ditinjau dari sudut taktik 

sudah merupakan suatu serangan awal untuk mendapat nilai agar suatu regu 

berhasil meraih kemenangan. Kemudian servis atas sangat efektif untuk 

mematikan lawan karena disamping sulit untuk menerimanya, Servis atas 

memiliki keistimewaan dengan bola cepat dan kuat, semua ini tidak terlepas 

dari jenis serabut otot.  

Servis sendiri juga ada bermacam-macam dan masing-masing 

memiliki nama dan sifat serta teknik sendiri-sendiri. Menurut Herry 

Koesyanto, (2004:12-19) menjelaskan bahwa “bertolak dari pentingnya 
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kedudukan servis ada bermacam-macam teknik dan variasi servis yaitu: 1) 

Servis tangan bawah (underhand service), 2) Servis mengapung tangan 

bawah (Underhand Floating Service), 3) Floating Overhand Service, 4) 

Overhand Change-Up Service (Slider Floating Overhand), 5) Overhand 

Round-House Service (Hook Servis), 6) Jumping Service (Service dengan 

lompatan) 7) Servis tangan atas (Overhead service)”. 

Kemudian dalam servis salah satu organ tubuh yang juga banyak 

berperan adalah lengan, yaitu pada saat  memukul bola. Oleh karena itu 

kekuatan lengan sangat penting untuk mencapai suatu prestasi dalam servis 

atas khususnya dalam memukul bola. Dan dipertegas oleh Bompa dalam 

Sodikin (2007:22) bahwa “kekuatan merupakan salah satu unsur yang harus 

dimiliki oleh seorang atlet, karena setiap kinerja dalam olahraga selalu 

memerlukan kekuatan”. Tidak jauh beda dengan itu Harsono (1988:153) 

berpendapat bahwa “kekuatan adalah salah satu komponen yang sangat 

penting guna meningkatkan kondisi fisik secara keseluruhan”. 

Berdasarkan pendapat para ahli sangat jelas betapa pentingnya 

kekuatan dalam cabang olahraga khususnya pada permainan bolavoli yaitu 

pada saat melakukan servis atas. Hal itu disebabkan karena 1) kekuatan 

merupakan daya penggerak setiap aktifitas fisik 2) kekuatan memegang 

peranan penting dalam melindungi atlet dari kemungkinan cidera dan 3) 

kekuatan dapat mendukung kemampuan kondisi fisik yang lebih efisien. 

Meskipun banyak cabang olahraga yang membutuhkan kelincahan, 

kelentukan, kecepatan, daya ledak dan sebagainya. Namun faktor tersebut 
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tetap dikombinasikan dengan faktor kekuatan agar diperoleh hasil yang 

lebih baik. 

Tergantung pada kapasitas di dalam ruang lingkup olahraga 

dianjurkan untuk bekerja pada perbaikan teknik hanya dengan kelompok-

kelompok yang lebih kecil, sementara mayoritas kelompok harus bermain 

game dasar atau harus melakukan latihan. Setelah beberapa menit kelompok 

kecil melakukan pergantian dengan beberapa pemain dari kelompok besar. 

Menurut Nora (2017:7), “metode latihan overhead throw untuk 

meningkatkan kemampuan servis atas bolavoli adalah lemparan diatas 

kepala yang dilakukan secara berpasangan atau lebih dari jarak tertentu 

dengan langkah maju dan melempar bola kedepan dengan tajam sehingga 

melampaui daya raih pasangan”. 

Menurut Irwanto (2017:12), “metode latihan reciprocal style untuk 

meningkatkan kemampuan servis atas bolavoli diartikan sebagai gaya 

mengajar yang menunjukkan hubungan sosial antar teman sebaya dan 

kondisi untuk memberi umpan balik yang cepat”. Keuntungan dari metode 

latihan resiprocal style adalah selain bisa mempraktekkan secara langsung 

peserta didik juga bisa memahami teori-teori yang mendasari suatu gerakan 

tersebut. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor untuk meningkatkan prestasi 

atlet yaitu dengan latihan yang terprogram yang diberikan oleh pelatih yang 

dilakukan secara teratur dan berkesinambungan (kontiniu), dan langsung 
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mempraktekkan tahap-tahap latihan sehingga atlet dapat mengikuti dan 

mengamati secara langsung gerakan yang benar. 

Klub Activa Lintau adalah suatu wadah untuk menyalurkan bakat, 

minat serta untuk memperdalam kemampuan mereka dalam bermain voli. 

Dan disana terdapat sarana dan prasarana  yang dapat menunjang proses 

latihan tersebut, misalnya lapangan, bola dan dilatih oleh seorang pelatih. 

Dalam seminggu atlet klub Activa Lintau latihan sebanyak 4 x seminggu. 

Dan diharapkan setelah melakukan latihan atlet tersebut dapat bermain 

bolavoli dengan teknik yang baik dan yang paling penting, nantinya mereka 

dapat berprestasi di bolavoli. 

Setelah peneliti melakukan observasi ke klub Activa Lintau, dalam 

observasi tersebut  peneliti melihat begitu banyak kekurangan pada atlet 

klub Activa Lintau tersebut, kekurangan tersebut seperti kondisi fisik dan 

teknik dasar bermain bolavoli atletnya. Dilihat pada saat bertanding atlet 

klub Activa Lintau terbukti mempunyai kekurangan pada kondisi fisik 

mereka separti daya ledak otot tungkai mereka sangat rendah dan daya tahan 

mereka sangat rendah pada pertandingan yang memasuki set keempat dan 

kelima. Dan juga pada pertandingan dapat dilihat dari beberapa turnamen 

yang telah diikuti terdapat banyak kegagalan dalam mencetak poin akibat 

kurang baiknya teknik dasar dalam bermain bolavoli pada atlet klub Activa, 

kegagalan tersebut terlihat  pada melakukan passing yang tidak tepat, 

pengumpannya yang tidak akurat, blok pemain yang sering tidak tepat dan 

servisnya yang sering gagal. Kemampuan servis  atas yang mereka miliki 
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masih rendah, terbukti pada beberapa turnamen yang telah diikuti selama ini 

dicatat oleh pelatih Klub Activa Bapak Aristiadi S. Pd bahwa banyak poin 

terbuang karena kegagalan dan kesalahan servis. 

Dari hasil rekapitulasi pertandingan yang dilaksanakan pada hari 

Jum’at tanggal 30 Maret 2018 pertandingan antara klub Activa Lintau 

melawan klub Palapa Padang Panjang. Dengan hasil persentase service yang 

masuk sebanyak 80% dan service yang gagal sebanyak 20%, passing yang 

berhasil sebanyak 90% dan passing yang gagal sebanyak 10%, smash yang 

masuk sebanyak 79% dan smash yang gagal sebanyak 21%, block yang 

berhasil sebanyak 76% dan block yang gagal sebanyak 26%. Melihat dari 

hasil presentase tersebut maka penulis akan melakukan penelitian untuk 

meningkatkan kemampuan servis atas bolavoli klub Activa Lintau. 

Berdasarkan rekapitulasi pertandingan tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan  penelitian tentang pengaruh model latihan Drills For Game-

Like Situation untuk meningkatkan kemampuan servis atas bolavoli klub 

Activa Lintau servis atas dalam cabang olahraga bolavoli. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah dapat diidentifikasikan masalah-masalah: 

1. Pengaruh model latihan drills for game-like situation terhadap 

kemampuan  servis atas bolavoli klub Activa Lintau. 

2. Pengaruh model latihan overhead throw terhadap kemampuan  servis 

atas. 
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3. Pengaruh model latihan reciprocal style terhadap kemampuan  servis 

atas. 

4. Kemampuan servis atas atlet klub Activa Lintau. 

5. Teknik dasar atlet bolavoli klub Activa Lintau. 

6. Kondisi fisik yang menyebabkan rendahnya prestasi atet bolavoli. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan relevansi yang kuat antar masalah dan faktor-faktor yang 

teridentifikasi, maka penelitian ini hanya membatasi pada Pengaruh 

Penerapan Model Latihan Drills For Game-Like Situation Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Servis Atas Bolavoli Klub Activa Lintau. Drills 

For Game-Like Situation adalah model latihan dalam situasi bermain. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pembatasan masalah maka rumusan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: ”Apakah terdapat pengaruh Penerapan 

Model Latihan Drills For Game-Like Situation Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Servis Atas Bolavoli Klub Activa Lintau?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan penelitian yang diajukan, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui Pengaruh 

Penerapan Model Latihan Drills For Game-Like Situation Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Servis Atas Bolavoli Klub Activa Lintau. 

 

 



10 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Penulis, untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana 

Ilmu Keolahragaan (S.Or) sarjana olahraga. 

2. Sebagai salah satu pedoman bagi atlet agar dapat melakukan servis 

dengan baik.  

3. Sebagai informasi atau masukan bagi para pelatih Bolavoli dalam 

melatih kemampuan servis Bolavoli. 

4. Sebagai informasi atau masukan bagi masyarakat umum dan pengurus 

cabang Bolavoli Sumatera Barat. 

5. Bahan referensi bagi mahasiswa di pustaka Fakultas Ilmu Keolahragaan 

(FIK) Universitas Negeri Padang (UNP). 
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